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ABSTRACT

ILLEGAL LOGGING MANAGEMENT STRATEGY
(Study on Tahura Wan Abdul Rachman Conservation Forest)

By

CHOLIYAN ERANDA

Tahura Wan Abdul Rachman Conservation Forest is an area that serves as a
buffer for life and preservation of diversity of flora and fauna and the uniqueness of
natural phenomena. Illegal Logging is an act of cutting down trees with their activities
by referring to Law Number 18 of 2013 which includes activities to cut or harvest
forest products in forest areas without having rights or permits, and illegal logging is
one of the drivers of deforestation and degradation causing loss of biodiversity, climate
emissions and poor governance.

In this study using a qualitative method with a descriptive approach. This study
aims to analyze the strategies of the Lampung Provincial Forestry Service in tackling
illegal logging. The results of this study indicate that the Strategy of the Lampung
Provincial Forestry Service is not good enough because it cannot cover and reduce the
weaknesses and threats received.

Keywords: Strategy, lllegal Logging, Conservation Forest



ABSTRAK

STRATEGI PENANGGULANGAN ILLEGAL LOGGING
(Studi pada Hutan Konservasi Tahura Wan Abdul Rachman)

Oleh

CHOLIYAN ERANDA

Hutan Konservasi Tahura Wan Abdul Rachman merupakan kawasan yang
berfungsi sebagai penyangga kehidupan dan pengawetan keanekaragaman flora dan
fauna serta keunikan gejala alam. Illegal Logging adalah tindak pidana penebangan
pohon dengan aktivitasnya dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2013 yang meliputi kegiatan menebang atau memanen hasil hutan di dalam kawasan
hutan tanpa memiliki hak atau ijin yang berwenang, dan illegal logging merupakan
salah satu pendorong deforestasi dan degradasi yang menyebabkan hilangnya
keanekaragaman hayati, emisi iklim dan tata kelola yang buruk.

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang dimiliki Dinas
Kehutanan Provinsi Lampung dalam menanggulangi illegal logging. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi yang dimiliki Dinas Kehutanan Provinsi
Lampung belum cukup baik karena belum dapat menutupi dan mengurangi kelemahan
dan ancaman yang diterima.

KataKunci : Strategi, lllegal Logging, Hutan Konservasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan adalah karunia alam yang memiliki potensi dan fungsi untuk menjaga
keseimbangan lingkungan. Potensi dan fungsi tersebut mengandung manfaat
bagi populas manusia bila dikelola secara benar dan bijaksana. Kelestarian
manfaat yang timbul karena potensi dan fungsi didalamnya dapat diwujudkan
selama keberadaannya dapat dipertahankan dalam bentuk yang ideal. Hutan
juga memberikan pengaruh kepada sumber alam lain. Pengaruh ini melalui
tiga faktor lingkungan yang saling berhubungan, yaitu iklim, tanah, dan

pengadaan air bagi berbagai wilayah.

Indonesia memiliki hutan yang sangat luas dan menduduki urutan kesembilan
sebagal negara dengan hutan terluas di dunia, luas hutan di Indonesia
mencapai 884.950km?. (www.kompasiana.com/fathurrachman,diakses pada 5
November 2018 ).Namun dari luas hutan tersebut terus berkurang dari hari ke
hari karenaterus mengalami segala bentuk kerusakan seperti, kebakaran hutan
dan pembaakan hutan, sehingga mengakibatkan hutan di Indonesia
mengalami penyusutan. Tidak hanya itu, hutan yang terus dirusak juga akan
mengakibatkan berkurang ataupun punahnya hewan dan tumbuhan liar. Hutan

sebagai sumber kekayaan alam milik bangsa Indonesia merupakan salah satu



modal dasar bagi pembangunan nasiona yang dipergunakan untuk
meningkatkan kemakmuran rakyat telah dijelaskan dalam pasal 33 ayat (3)
Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa “bumi, air dan
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.Pamulardi (1995:

119).

Pembalakan liar di Indonesia dianggap sebagal salah satu pendorong
deforestasi dan degradasi, yang menyebabkan hilangnya keanekaragaman
hayati, peningkatan emisi iklim, dan tata kelola hutan yang buruk. Pandangan
yang kurang baik dunia internasiona terhadap Indonesia mengena kurang
maksimalnya pemberantasan pembalakan liar berakibat pada penolakan
beberapa negara terhadap perdagangan kayu Indonesia di pasar internasional
(Sudarsono, 2009: 41). Persoalan yang paling mencolok di bidang kehutanan
adalah maraknya praktek pembalakkan liar atau illegal logging. Kementerian
Kehutanan menegaskan yang disebut dengan illegal logging adalah tindak
pidana penebangan pohon dengan aktivitasnya dengan mengacu pada Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2013 yang meliputi kegiatan menebang atau
memanen hasil hutan di dalam kawasan hutan tanpa memiliki hak atau ijin
yang berwenang, serta menerima, memberi atau menjual, menerima tukar,
menerima titipan, menyimpan, mengangkut, menguasai, atau memiliki hasil
hutan yang tidak dilengkapi dengan surat sahnya. Sedangkan Illegal Logging
menurut Undang-undang No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan dirumuskan
dalam Pasal 50, antara lain:mengerjakan dan atau menggunakan dan atau

menduduki kawasan hutan secara tidak sah (ilegal), merambah kawasan



hutan, melakukan penebangan pohon dalam kawasan hutan, membakar hutan,
dan lain-lain. Dimensi dari kegiatan illegal logging, yaitu: (1) perizinan,
apabila kegiatan tersebut tidak ada izinnya atau belum ada izinnya atau izin
yang telah kadaluarsa, (2) praktek, apabila dalam praktek tidak menerapkan
logging yang sesuai peraturan, (3) lokasi, apabila dilakukan pada lokasi diluar
izin, menebang di kawasan konservasi/lindung, atau asal-usul lokasi tidak
dapat ditunjukkan, (4) produksi kayu, apabila kayunya sembarangan jenis
(dilindungi), tidak ada batas diameter, tidak ada identitas asal kayu, tidak ada
tanda pengena perusahaan, (5) dokumen, apabila tidak ada dokumen sahnya
kayu, (6) pelaku, apabila orang-perorang atau badan usaha tidak memegang
izin usaha logging atau melakukan kegiatan pelanggaran hukum dibidang
kehutanan, dan (7) penjualan, apabila pada saat penjualan tidak ada dokumen

maupun ciri fisik kayu atau kayu diseludupkan.

Jika kegiatan pembalakan hutan ini terus dilakukan maka, hutan di Indonesia
akan rusak dan luasnya berkurang. Permasalahan tersebut menjadi tanggung
jawab bagi pemerintah khususnya Kementerian Kehutanan yangmemiliki
wewenang dalam upaya mengurangi kegiatan illegal logging yang terjadi di
kawasan hutan Indonesia. Dalam pelaksanaan upaya mengurangi kegiatan
illegal logging di kawasan hutan Indonesia, Kementerian Kehutanan
mengutus perwakilannya di daerah untuk membantu menyelesaikan
permasalahan tersebut yakni Dinas Kehutanan yang tersebar di provinsi-
provinsi seluruh Indonesia. Provinsi Lampung adalah salah satu provinsi di
Indonesia yang memiliki beberapa kawasan hutan yang cukup luas, seperti

Taman Nasiona Way Kambas (TNWK), Taman Nasiona Bukit Barisan



(TNBBS), dan Tahura. Pelaksanaan pengelolaan hutan di Provins Lampung

mengalami beberapa kendal a salah satunya adal ah kerusakan hutan.

Tabel 1. Kondis Kerusakan Kawasan Hutan Provinsi Lampung Tahun

2015

No. | KAWASAN HUTAN DAN Kerusakan/ Kekritisan

LAHAN LUAS (Ha) Akhir tahun 2015
Luas (Ha) %

A | Kawasan Hutan Negara 1.004.735,00 | 544.085,00 54,15
1.Kawasan Hutan Konseravsi | 462.030,00 172.704,00 37,38
2.Kawasan Hutan Lindung 317.615,00 199.235,00 62,73
3.Kawasan Hutan Produksi 225.090,00 172.146,00 76,48

B | Areal Penggunaan Lain (APL) | 2.524.100,00 | 452.421,00 17,92
: (Luar Kawasan Hutan
Negara)

JUMLAH 3.528.835,00 | 996.506,27 28,24

Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, Tahun 2015

Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan salah satu jenis hutan konservas
yang memiliki fungsi sebagal kawasan penyangga kehidupan dan pengawetan
keanekaragaman flora dan fauna serta keunikan gejala alam. Menurut UU
No.5 Tahun 1990, Tahura adalah kawasan pelestarian adam yang dibangun
untuk tujuan koleks tumbuhan atau satwa baik alami maupun buatan, selain
itu juga dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan,
pendidikan, budaya, pariwisata, dan rekreasi. Tahura Wan Abdul Rachman
merupakan kawasan yang dibentuk berdasarkan keputusan menteri kehutanan

N0.403/K pts-11/1993 dengan luas sekitar 22.249,31 ha.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pra-riset menunjukkan, terdapat
kerusakan-kerusakan. Ditinjau dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa kawasan hutan
konservasi di Provinsi Lampung mengalami presentase kerusakan yang cukup

tinggi yaitu sebesar 37,38%. Wilayah Hutan Konservasi memiliki tingkat



kerusakan yang cukup tinggi, kerusakan ini dipicu karena akses jalan bisa

dilaui oleh kendaraan sehingga banyak kasus pencurian hasil hutan dan

pembalakan liar (illegal logging) yang terjadi di Tahura Wan Abdul Rachman.

Tabel 2. Data Kekritisan Illegal Logging Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman Tahun 2015

No Kabupaten SWP DAS | DAS LMU Luas
(Ha)
1 2 3 4 5 6
1 Kota Bandar
Lampung
Sekampung | Way Baau | AKIHUHK | 125,8
DS
Was Suka| AKIHUHK | 36,3
Maju
AKIHUHK | 26,3
Way Sekampung | AKIHUHK | 156,5
Sekampung
‘dumeh
2. Pesawar an
Sekampung | Lempasing | AKIHUHK | 17,5
DS
Way Baau | AKIHIHK 261,7
AKIHUHK | 2.067,8
KIHUHK 106,9
Way Gerang | AKIHUHK | 229,7
AKITgHK 234
Way Ratai AKIHIHK 1.064,5
AKITgHK 31,3
KiHiHK 65,6
KiHUHK 99,1
SKIHUHK 17,2
Way Suka | AKIHUHK | 4837
Maju
AKITgHK | 449
KIHUHK 92,3
Way Teluk | AKIHUHK | 572,5
Pandan
KIHUHK 55,8
Way Way AKIHUHK | 5.181,3
Sekampung | Sekampung
KIHUHK 108,8

Sumber: Rencana Pengel olaan Rehabilitas Dishut Provins Lampung 2015




Kawasan Tahura Wan Abdul Rachman mencakup wilayah Bandar Lampung
dan Pesawaran. Wilayah pesawaran memiliki tingkat kekritisan yang cukup
tinggi, kerusakan ini dipicu karena akses Tahura Wan Abdul Rachman yang
aksesnya bisa dilalui oleh kendaraan dan daerah cukup luas, sehingga kasus
pencurian hasil hutan dan pembakaran kawasan hutan yang kerap terjadi di
wilayah ini, seperti banyaknya kasus yang terjadi berupa illegal logging dan
pemcemaran serta perusakan. Beberapa kasus yang terjadi antara lain, Pada
tangga 05 Oktober 2017 Aksi pembalakan liar (ilegal logging) masih
berlangsung di hutan konservas kawasan Gunung Betung Register 19
Lampung. Polres Pesawaran telah mengamankan tiga tersangka dan barang
bukti 26 batang kayu sonokeling, mesin potong, senjata tajam, dan kendaraan
motor sertatruk pada Rabu (4/10).

(https://www.republika.co.id/berita/nasional /daerah/17/10/05/0xbuq2384-
pembal akan-liar-masih-terjadi-di-hutan-register-19-lampung  diakses pada

tangga 5 November 2018).

Dengan banyaknya pembalakan liar atau illegal logging di Taman Hutan Raya
(Tahura) Wan Abdurachman, Zaina Askin dari Teraslampung.com
berpendapat bahwa pelaku diketahui dan dilindungi oleh kepala desa maupun
aparatur negara, senada dengan kasus seperti ini juga pernah terjadi pada 17
April 2016 yang terjadi di Kecamatan Way Lima Pesawaran yang masih
termasuk dalam kawasan Tahura Wan Abdul Rachman, Keterangan diatas
juga dipertegas oleh pengakuan Supriyanto sebagal oknum pembal akan hutan
tersebut bahwa dia hanya buruh upahan pengangkut kayu sonokeling yang

diperintah oleh Kades Margodadi.



(https://www.teraslampung.com/pembal akan-liar-di-hutan-register-19-diduga-

dibekingi-kades-dan-oknum-aparat/ diakses padatangga |5 November 2018).

Berdasarkan contoh kasus diatas dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun,
illegal logging selalu terjadi, tepatnya di Tahura Wan Abdul Rachman. Untuk
menyelesalkan masalah tersebut, Dinas Kehutanan Provins Lampung
membutuhkan suatu strategi untuk meminimalisir terjadinya kasus illegal
logging di kawasan hutan Provins Lampung. Perumusan strategi yang tepat
daam mengatas masalah illegal logging di kawasan Tahura Wan Abdul
Rachman sangat dibutuhkan untuk menghindari hambatan-hambatan yang
mungkin terjadi dalam pengimplementasian strategi di kemudian hari. Untuk
mencapai tujuan tersebut, analisis perumusan strategi baik dari internal
maupun eksternal harus dilakukan. Berdasarkan pernyataan diatas, penulis
tertarik untuk menganalisis strategi dalam upaya mengatasi Illegal Logging
yang terjadi di kawasan Tahura Wan Abdul Rachman dan menulis penelitian
tersebut dalam skripsi dengan judul Strategi Penanggulangan Illegal

Logging (Studi pada Hutan Konservasi Tahura Wan Abdul Rachman).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah manajemen strategi yang dilakukan
Dinas Kehutanan dan UPTD Tahura Wan Abdul Rachman dalam
menanggulangi kegiatan illegal logging yang terjadi di kawasan Hutan

Konservasi Tahura Wan Abdul Rachman?”



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang digjukan oleh peneliti maka penelitian ini
bertujuan “Untuk menganalisis manajemen strategi yang dimiliki oleh Dinas
Kehutanan dalam menanggulangi illegal logging di Kawasan Hutan

Konservas TahuraWan Abdul Rachman”.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baiksecarateoritis
maupun secara praktis, sebaga berikut.

1. SecaraTeoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dan penambahan wawasan dalam kajian IImu Administrasi Negara,
referensi dalam penelitian Mangjemen Strategi Administrasi Publik.

2. SecaraPraktis

Secara Praktis hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan
pemikiran kepada instansi-instansi terkait atau bagi pengampu kebijakan
(stakeholder) serta akademisi agar mampu memberikan aternatif dalam
menentukan langkah atau strategi-strategi yang dapat digunakan dalam upaya
menanggulangi pembalakan liar selain itu juga sebagai bahan evaluasi bagi

pemerintah terkait.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendliti Terdahulu

Kaian mengenai pembalakan liar (illegal logging) telah banyak diteliti oleh

beberapa peneliti dengan fokus penelitian yang juga beragam sesuai dengan

keahliannya. Beberapa peneliti yang menjadikan pembalakan liar atau illegal

logging sebagal fokus penelitiannya antaralain:

Tabd 3. Pendlitian Terdahulu

Nama
Pendliti

Judul Pendlitian

Hasll Pendlitian

Lisa Auhara
(2013)

Dampak Illegal Logging
terhadap perlindungan

hukum satwa
dilindungi

yang

Dampak dari semakinmaraknya
aktivitas illegal logging
terhadapkelangsungan hidup satwa
adalah  rusaknya  hutansebagai
habitat asliberaneka ragam jenis
satwa. Tujuan dilaksanakan nya
pendlitian  ini  adalah  untuk
mengurangi aktivitas illegal logging
yang dimana akan berpengaruh
terhadap hidup satwa.Selain itu juga
untuk memberikan saran kepada
pemerintah  agar  diperkuatnya
penegakan hukum terhadap aks
illegal logging di Indonesia.
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Ryfina
Natalia Woy
(2013)

Kewenangan  Pemerintah
Daerah  dalam  upaya
pemberantasan pembalakan

liar (illegal logging)

Pembalakan liar yangterjadi di
Indonesia terjadi karena dua faktor
yaknifaktorhukumyaknimengenai
produk hukum yang ada dan
penegakan hukum di Indonesia dan
faktor non hukum, yakni faktor-
faktor yang mempengaruhi
terjadinya pembalakan liar diluar
hukum baik faktor masyarakat
setempat, suplai ekonomi, dan faktor
pengusaha. Tujuannya dilakukan
penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui  bentuk  kewenangan
Pemerintah Daerah dalam upaya
memberantas pembal akan liar.

Fuzi
Narindrani
(2016)

UPAYA MASYARAKAT
DALAM PENCEGAHAN
DAN PEMBERANTASAN
PEMBALAKAN LIAR DI
INDONESIA (People’s
Efforts in Prevention and
Eradication of lllegal
Logging in Indonesia)

Daam UU No. 26 Tahun 2007
tentang penataan ruang, mengenai
peran serta masyarakat diatur dalam
Pasal 60 huruf a menyebutkan
bahwa setiap orang berhak untuk
mengetahui  rencana tata ruang.
Kemudian Pasa 60 huruf a ini
ditindaklanjuti dengan Peraturan
Pemerintah No. 68 Tahun 2010
tentang Bentuk dan Tata Cara Peran
Serta masyarakat dalam penataan
ruang.Pemerintah menci ptakan
lingkungan politik dan hukum serta

kebijakan yang kondusif dan
transparan, sektor swasta
menciptakan pekerjaan dan

pendapatan sedangkan masyarakat
(society) berperan positif daam
interaksi sosial, ekonomi dan politik
khususnya dalam  mendukung
program pembangunan kehutanan.
Diperlukan upaya penegakan hukum
secara sinergis  olehpemerintah,
masyarakat (society) dan sektor
swasta atau dunia usaha, komponen
tersebut saling berinteraksi  dan
menjalankan  fungsinya masing-
masing secara gotong royong.

Sumber ; Diolah Oleh Pendliti, Tahun 2019
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Penelitian yang dilakukan Lisa Auhara membahas mengenai aktivitas illegal
logging yang dimana akan berpengaruh terhadap hidup satwa sebagai habitat
adli dari hutan tersebut. Auhara berfokus terhadap dampak yang terjadi kepada
satwa yang dilindungi jikaterus terjadinyaillegal logging. Sedangkan peneliti
berfokus kepada dampak yang terjadi terhadap kondis Hutan Konservas

TahuraWan Abdul Rachman.

Penelitian yang dilakukan oleh Ryfina Natalia Woy lebih berfokus terhadap
kewenangan Pemerintah Daerah yang berupa (1) Pemberian izin, (2)
Pembuatan peraturan daerah, (3) Pengawasan, (4) Bekerjasama dengan
instans terkait, (5) Tegas dan kristis dadlam pemberian dan pencabutan
pemberian izin kelola hutan. Sedangkan peneliti juga membahas hal itu akan
tetapi yang membedakan adalah peneliti juga menanyakan pendapat dari
stakeholder (dosen perguruan tinggi) mengena strategi yang dimiliki
Pemerintah, dan juga berfokus terhadap peran serta masyarakat guna
menanggulangi terjadinya kasus pembalakan liar atau illegal logging yang

selau terjadi di Tahura Wan Abdul Rachman.

Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Fuzi Narindrani tidak hanya
berfokus kepada peran serta masyarakat, tetapi juga menjelaskan peran
pemerintah berdasarkan Pasal 108 BAB XV UU No. 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.Sedangkan Peneliti juga
menambahkan terhadap peran serta masyarakat dan kritik maupun saran dari
para ahli mengenai illegal logging dan strategi yang dimiliki oleh Dinas

K ehutanan.
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B. Tinjauan Tentang Manajemen Strategi

1. Pengertian Strategi

Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin
puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai suatu
penyusunan, cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.
Strategi merupakan parameter-parameter sebuah organisasi dalam pengertian
menentukan tempat bisnis dan cara bisnis untuk bersaing. Strategi
menunjukan arahan umum yang hendak di tempuh oleh suatu organisasi
(perusahaan) untuk mencapai tujuannya.Strategi dapat berupa perencanaan
yang detail dan sistematis di awal kegiatan (planning mode), tetapi dapat pula
berupa proses evolusioner secara bertahap sesuai dengan kondisi dan situasi
yang dihadapi organisasi (evolutionary mode). Salusu dan Young dalam
Salusu(2015:71) menawarkan suatu definisi yang lebih sederhana, yaitu:
“strategi ialah suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu
organisas untuk mencapal sasarannya melalui hubungannya yang efektif

dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan”.

Dalam merumuskan suatu strategi, manajemen puncak harus memperhatikan
sebelas faktor yang bersifat kritikal.Pertama, Strategi berarti menentukan misi
pokok suatu organisasi karena mangemen puncak menyatakan secara garis
besar apa yang menjadi pembenaran keberadaan organisasi, filosofi yang
bagaimana yang akan digunakan untuk menjamin keberadaan organisasi
tersebut dan sasaran apa yang ingin dicapai. Y ang jelas menonjol dalam faktor
pertama ini ialah bahwa strategi merupakan keputusan dasar yang dinyatakan

secara garis besar.
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Kedua, perumusan dan penetapan strategi, mangemen puncak
mengembangkan profil tertentu bagi organisasi. Profil dimaksud harus
menggambarkan kemampuan yang dimiliki dan kondisi internal yang dihadapi
oleh organisasi yang bersangkutan. Ketiga, Pengenalan yang tentang
lingkungan dengan mana organisasi akan berinteraksi, terutama situasi yang
membawa suasana persaingan yang mau tidak mau harus dihadapi oleh
organisasi apaila organisasi yang bersangkutan ingin tidak hanya mampu
melaksanakan eksistensinya, akan tetapi juga meningkatkan efektivitas dan

produktivitas kerjanya.

Keempat, Suatu strategi harus merupakan analisis yang tepat tentang kekuatan
yang dimiliki oleh organisasi, kelemahan yang mungkin melekat pada dirinya,
berbagai peluang yang mungkin timbul dan harus dimanfaatkan serta ancaman
yang diperkirakan akan dihadapi. Dengan andlisis yang tepat berbagai
aternatif yang dapat ditempuh akan terlihat. Kelima, Mengidentifikasikan
beberapa pilihan yang wajar ditelaah lebih lanjut dari berbagal alternatif yang
tersedia dikaitkan dengan keseluruhan upaya yang akan dilakukan dalam
rangka pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Keenam, Menjatuhkan
pilihan pada satu alternatif yang dipandang paling tepat dikaitkan sasaran
jangka panjang yang dianggap mempunyal nilai yang paling stratejik dan
diperhitungkan dapat dicapal karena didukung oleh kemampuan dan kondis
internal organisasi.

Ketujuh, suatu sasaran jangka panjang pada umumnya mempunya paling

sedikit empat ciri yang paling menonjol, yaitu (a) sifatnya yang idedlistik; (b)
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jangkauan waktunya jauh ke masa depan; (c) hanya bisa dinyatakan secara
kualitatif, dan; (d) masih abstrak. Dengan ciri-ciri seperti itu, suatu strategi
perlu memberikan arah tentang rincian yang perlu dilakukan. Artinya, perlu
ditetapkan sasaran dengan ciri-ciri sebagai berikut: (a) jangkauan waktu ke
depan spesifik, (b) praktis dalam arti diperkirakan mungkin dicapai, (C)

dinyatakan secara kuantitatif, dan (e) bersifat konkret.

Kedelapan, teknologi yang akan dimanfaatkan yang karena peningkatan
kecanggihannya memerlukan seleksi yang tepat.Kesembilan, Menciptakan
suatu sistem pengawasan sedemikian rupa sehingga daya inovasi kreativitas
dan diskresi para pelaksana kegiatan operasional tidak ”dipadamkan”.
Kesepuluh, Sistem penilaian tentang keberhasilan atau ketidakberhasilan
pelaksanaan strategi yang dilakukan berdasarkan serangkaian kriteria yang
rasional dan objektif. Kesebelas, Menciptakan suatu sistem umpan balik
sebagal instrumen yang ampuh bagi semua pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan strategi yang telah ditentukan itu untuk mengetahui apakah
sasaran terlampaui, hanya sekedar tercapai atau bahkan mungkin tidak
tercapai. Faktor-faktor tersebut digunakan sebagai bahan dan dasar untuk

mengambil keputusan di masa depan.

Siagian dalam lan Asriandy (2016:11-13) menjelaskan bahwa pada dasarnya
yang dimaksud dengan strategi bagi mangjemen organisasi pada umumnya
ialah rencana berskala besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang
jauh serta ditetapkan sedemilkian rupa sehingga memungkinkan organisasi

berinteraks secara efektif dengan lingkungannya dalam kondis persaingan
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yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai

sasaran organisasi yang bersangkutan.

Dari beberapa definisi mengenal strategi yang telah dipaparkan diatas, maka
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa startegi adalah suatu cara atau langkah
yang mendasar (fundamental) dalam menggunakan segala sumber daya suatu
organisas melalui hubungan yang efektif dan memperlihatkan kendala atau
pilihan yang diarahkan dalam mecapal tujuan organisasi. Strategi membentuk
pola pengambilan keputusan dalam mewujudkan visi organisasi. Keputusan-
keputusan yang di ambil tersebut akan digunakan sebagai pedoman dalam
mewujudkan kemagjuan organisasi dengan strategi-strategi yang telah

ditentukan tersebut.

2. Tipe-Tipe Strategi

Pada prinsipnya strategi dapat dikelompokkan berdasarkan tiga tipe strategi,
yaitu strategi mangemen, strategi investasi, dan strategi bisnis (Rangkuti,
2014:7).

a. Strategi Mangjemen

Strategi managjemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh manajemen
dengan orientasi pengembangan strategi secara makro. Misalnya, strategi
pengembangan produk, strategi penerapan harga, strategi akuisisi, strategi

pengembangan pasar, strategi mengenai keuangan, dan sebagainya.
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b. Strategi Investas

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi. Misalnya,
apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau
berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi pembangunan
kembali suatu divisi baru atau strategi divestasi, dan sebagainya.

c. Strategi Bisnis

Strategi bisnis ini sering juga disebut strategi bisnis secara fungsional karena
strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan mangemen, misalnya
strategi pemasaran, strategi produksi atau operasional, strategi distribusi,
strategi organisasi, dan strategi-strategi yang berhubungan dengan keuangan.
d. Mangemen Strategi

Mangjemen Strategik adalah sekumpulan keputusan mangjerial dan aksi
pengambilan keputusan jangka panjang didalam perusahaan. Hal ini termasuk
analisis lingkungan (lingkungan eksterna dan internal), formulasi strategi,

implementasi  strategi, dan evaluasi dan kontrol (Wheelen and Hunger,

2012:53).
Analisis Formulasi Implementasi Evaluasi
Lingkungan _ | Strategi _ | Strategi _ | dan Kontrol

1

1 1 I

Gambar 1. Proses Tahapan Manajemen Strategik
Sumber: Wheelen and Hunger (2012:63)

Dari gambar 1, dapat dilihat bahwa dalam tahapan mangjemen strategik saling
memiliki interaksi dan timbal balik dari tahap pertama hingga akhir.
Sedangkan menurut Menurut Viljoen dalam Heene (2010:76), manaemen

strategi adalah suatu proses dari  pengidentifikasian, pemilihan, dan
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pengimplementasian aktivitas-aktivitas yang dapat memperbaiki kinerja
jangka panjang dari organisasi, melalui penentuan arah disertai melanjutkan
komitmen ataupun penyesuaian antara keterampilan internal dengan sarana-
sarana dari organisasi berikut pula dengan lingkungan yang berubah evolutif

dimana organisasi itu beroperasi.

Akdon (2011:277) merumuskan bahwa manajemen strategi adalah suatu seni
dan ilmu dari pembuatan (formulating),penerapan (Implementing), dan
evaluas (evaluating) keputusan-keputusan strategi antara fungsi-fungs yang
memungkinkan organisas mencapai tujuan-tujuannya masa datang. Pada
hakikatnya, mangemen strategi itu terdiri dari tiga macam proses manajemen
yaitu pembuatan strategi meliputi pengembangan misi dan tujuan jangka
panjang, pengidentifikasian peluang dan ancaman dari luar serta kekuatan dan
kelemahan pada organisas,, pengembangan alternatif strategi meliputi
penentuan sasaran operasional tahunan, dan penentuan strategi yang sesuai

untuk diaplikasikan.

Sedangkan menurut David (2010:5) mangjemen strategi dapat didefinisikan
sebagi ilmu tentang perumusan, pelaksanaan dan evaluas keputusan-
keputusan lintas fungs yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya.
Biasanya istilah mangjemen strategi digunakan untuk merujuk pada
perumusan, pelaksanaan, dan evaluas strategi. Sedangkan perencanaan

strategi hanya mengacu pada perumusan strateginya sgja.
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Nawawi (2012:149) berpendapat bahwa mangemen strategi adalah
perencanaan berskala besar (disebut Perencanaan Strategi) yang berorientasi
pada jangkauan masa depan yang jauh, dan ditetapkan sebagai keputusan
mangjemen puncak (keputusan yang bersifat mendasar dan prinsipil), agar
memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif, dalam usaha
menghasilkan sesuatu (Perencanaan Operasional untuk menghasilkan barang
dan/jasa serta pelayanan) yang berkualitas, dengan diarahkan pada
optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagal sasaran (tujuan operasional)
organisasi. Dari berbagai pengertian mangemen strategis yang telah
dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen strategis adalah suatu
cara pengelolaan organisasi atau program yang dilakukan dengan
memperhatikan lingkungan eksternal dan lingkungan internal dari organisasi

atau program tersebut.

C. AnalissSWOT

Anaisis SWOT Menurut Udayana, dkk (2013: 40) Analisis SWOT adalah
analisis kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities),
ancaman (threats) yang dihadapi perusahaan atau organisasi. Melalui analisis
ini pemimpin atau manger dapat menciptakan tujuan sepintas (overview)
secara cepat mengenai situasi strategi organisasi.

1. Kekuatan (strenght)

Kekuatan merupakan sumber atau kemampuan yang dikuasai atau yang
tersedia bagi perusahaan dan memberikan keuntungan dibandingkan dengan

para pesaingnya dalam melayani kebutuhan para pelanggan. Umumnya,
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daerah kekuatan berkaitan dengan keunggulan dari para pegawai atau
berdasarkan sumber daya (rescour ces based).

2. Kelemahan (weakness)

K elemahan merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam salah satu sumber
daya atau kemampuan (capability) organisasi dibandingkan dengan para
pesaingnya yang menciptakan kerugian dalam usaha memenuhi kebutuhan
para pelanggan secara efektif.

3. Peluang (opportunities)

Peluang merupakan situas yang menguntungkan didalam lingkungan
organasasi. K ecenderungan-kecenderungan yang terdapat di dalam lingkungan
yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi merupakan sebuah peluang. Begitu
pula perubahan-perubahan di dalam peraturan-peraturan pemerintah pusat atau
setempat dan perubahan-perubahan yang terjadi di bidang teknologi, serta
perbaikan hubungan antara pembeli dan penjual dapat merupakan sebuah
peluang.

4. Ancaman (threats)

Ancaman merupakan situasi utama yang tidak menyenangkan di dalam sebuah
lingkungan. Ancaman adalah rintangan utama terhadap posisi saat ini atau

posisi yang diinginkan perusahaan atau organisasi.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa Analisis
SWOT adalah cara atau alat analisis yang paling sering digunakan dalam
membantu mendesain rancang bangun strategi di Indonesia yang banyak
mengandalkan pada keunggulan,pengalaman,dan intuis managemen. Dengan

melakukan penyederhanaan yang agak berlebihan, alat analisis tersebut hanya
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sekedar menuntut managjemen untuk membuat daftar tentang keunggulan dan
kelemahan perusahaan yang dipimpinnya dan kemudian menghadapkannya

dengan peluang dan ancaman yang dihadapi.

D. Tinjauan tentang Pembalakan liar (Illegal Logging)

1. Pembalakan Liar (IllegalLogging)

Menurut pendapat Kartodiharjo (2006:35), illegal logging merupakan
penebangan kayu secara tidak sah dan melanggar peraturan perundang-
undangan, yaitu berupa pencurian kayu didalam kawasan hutan Negara atau
hutan hak (milik) dan atau pemegang izin melakukan penebangan lebih dari
jatah yang telah ditetapkan perizinan. Illegal logging berdasarkan Interuksi
Presiden Nomor 5 Tahun 2001 (Inpres No.5 Tahun 2001), tentang
Pemberantasan Penebangan Kayu illegal (illegal logging) dan Peredaran
Hasil hutan illegal logging di Kawasan Ekosistem Leuser dan taman Nasional

Tanjung Putting, adalah penebangan kayu dikawasan hutan dengan tidak sah.

Illegal Logging adalah kegiatan penebangan, pengangkutan atau penjuaan
kayu yang tidak sah atau memiliki izin dari otoritas setempat. Illegal logging
dan perdagangan internasional kayu illegal adalah masalah bagi negara-negara
produsen kayu di negara berkembang. Hal ini menyebabkan kerusakan
lingkungan, biaya pemerintah miliaran dolar pendapatan yang hilang,
mempromosikan  korupsi, merusak aturan konflik hukum dan tata
pemerintahan yang baik dan dana bersenjata. Ha ini  menghambat

pembangunan berkelanjutan di beberapa negara termiskin di dunia.
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Sementara dalam UU No. 19 Tahun 2004 dan UU No. 41 Tahun 1999 tidak
mendefinisikan secara jelas illegal logging dan hanya menjabarkan tindakan-
tindakan illegal logging. Kategori illegal logging menurut pasal 50, antaralain
mengerjakan dan atau menggunakan dan atau menduduki kawasan hutan
secara tidak sah (illegal), merambah kawasan hutan, melakukan penebangan
pohon dalam kawasan hutan, membakar hutan, dan lain-lain. Dimensi dari
kegiatan illegal logging.

a. Perizinan, apabila kegiatan tersebut tidak ada izinnya atau belum ada
izinnya atau izin yang telah kadal uarsa.

b. Praktek, apabila dalam praktek tidak menerapkan logging yang sesuai
peraturan.

c. Lokasi, apabila dilakukan pada lokasi diluar izin, menebang di kawasan
konservasi atau lindung, atau asal-usul lokasi tidak dapat ditunjukkan.

d. Produks kayu, apabila kayunya sembarangan jenis (dilindungi), tidak ada
batas diameter, tidak ada identitas asal kayu, tidak ada tanda pengena
perusahaan.

e. Dokumen, apabilatidak ada dokumen sahnya kayu.

f. Pelaku, apabilaorang-perorang atau badan usaha tidak memegang izin
usaha atau mel akukan kegiatan pelanggaran hukum dibidang kehutanan.

g. Penjualan, apabila pada saat penjuaan tidak ada dokumen maupun ciri

fisik kayu atau kayu diselundupkan.
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2. Dampak lllegal Logging

Kartodiharjo (2006:76) mengatakan bahwa illegal logging berdampak pada
gangguan atau kerusakan pada berbagai ekosistem yang menyebabkan
komponen-komponen yang menyusun ekosistem, yaitu keanekaragaman jenis
tumbuhan dan hewan menjadi terganggu dan dapat menyebabkan terjadinya

kepunahan pada berbagai varies hayati tersebut.

Dampak lainnya yaitu banjir, pohon-pohon ditebangi sehingga jumlahnya
semakin hari semakin berkurang menyebabkan hutan tidak mampu lagi
menyerap air hujan yang turun dengan jumlah yang besar, sehingga air tidak
dapat meresap kedalam tanah sehingga dapat menyebabkan banjir. Semakin
berkurangnya jumlah cadangansumber air tanah atau mata air di daerah hutan,
karena jumlah pohon-pohonnya semakin berkurang padaha pohon berfungsi
sebagai penyerap air. Ha ini mengakibatkan timbulnya kekeringan,
masyarakat kesulitan untuk mendapatkan air bersih dan kekurangan air untuk

irigasi.

Dampak yang paling kompleks dari adanya illegal logging adalah Global
Warming yang sekarang sedang mengancam dunia. Global Warming terjadi
oleh efek rumah kaca dan kurangnya daerah resapan CO2 seperti hutan
sehingga menyebabkan suhu bumi menjadi naik dan mengakibatkankenaikan

volume air muka bumi karena es di kutub mencair.
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E. Teori Kerjasama

Lingkungan kerja selain dibutuhkan keterampilan dan pengetahuan juga
dibutunkan suatu kerjasama (teamwork) khususnya untuk menyelesaikan
suatu permasalahan yang membutuhkan bantuan dari orang lain ataupun
organisasi lain. Menurut Santosa dalam Maryana (2017:88) mengatakan
bahwa kerjasama adalah suatu bentuk interaks sosia ketika tujuan anggota
kelompok yang satu berkaitan erat dengan tujuan anggota yang lain atau
tujuan kelompok secara keseluruhan sehingga setiap individu hanya dapat

mencapal tujuan apabilaindividu lain juga mencapai tujuan.

Menurut Tenner dan Detoro dalam Lawasi dan Triatmanto (2017:48), team
works is a group of individuals working together to reach a common goal.
Definisi kerjasama tim tersebut menjelaskan bahwa kerjasama tim adalah
sekelompok orang-orang yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang
sama dan tujuan tersebut akan lebih mudah diperoleh dengan melakukan

kerjasama tim daripada dilakukan sendiri.

Menurut Tangkilisan dalam Pramudya (2013:3) dalam bukunya yang berjudul
Mangjemen Publik. Memberikan penjelasan tentang kerjasama. Lingkungan
ekstern maupun intern, yaitu semua kekuatan yang timbul diluar batas-batas
organisas dapat mempengaruhi keputusan serta tindakan di dalam organisasi.
Karenanya perlu diadakan kerjasama dengan kekuatan yang diperkirakan
mungkin akan timbul. Kerjasama tersebut dapat didasarkan atas hak,

kewajiban dan tanggung jawab masing-masing orang untuk mencapai tujuan.
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Penjelasan dari beberapa ahli diatas menjelaskan bahwa kerjasama merupakan
hal yang sangat dibutuhkan termasuk dalam lingkungan kerja, karena dalam
menjalankan suatu kegiatan ataupun strategi terkadang menemui beberapa
hambatan yang mengharuskan seseorang atau suatu organisasi melakukan

kerjasama untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

F. Teori pengembangan objek wisata

Menurut Nuryanti (1994), pada dasarnya pengembangan obyek wisata adalah
suatu proses yang berkesinambungan untuk melakukan matching dan
adjustment yangt terus menerus antara sisi supply dan demand kepariwisataan
yang tersedia untuk mencapai misi yang telah ditentukan. Sedangkan
pengembangan potenss obyek wisata mengandung upaya untuk lebih
meningkatkan sumber daya yang dimiliki oleh suatu obyek wisata dengan cara
melakukan pembangunan unsur-unsur fissk maupun nonfisik  untuk

meningkatkan produktivitas.

Potensi objek wisata menurut Mariotti dalam Dini Mady (2017:5) adalah
segala sesuatu yang terdapat didaerah tujuan wisata, dan merupakan dayatarik
agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat tersebut. Pengembangan
kawasan obyek wisata merupakan alternatif yang diharapkan mampu
mendorong baik potensi ekonomi maupun upaya pelestarian. Pengembangan
objek wisata biasa dilakukan dengan tujuan dapat menjaga aam dan

meningkatkan wisatawan, dengan dilibatkan masyarakat sekitar seperti
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penyedia jasa, kuliner, dan lain-lain untuk meningkatkan perekonomian dan

kesgjahteraan masyarakat pula.

G. Pengertian Patroli

Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia Patroli memiliki arti yang sangat
singkat yaitu perondaan, dan berdasarkan surat keputusan Kapolri dengan
nomor SKEP/608/V1/1997, Patroli adalah Salah satu kegiatan Kepolisian yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih anggota Polri sebagai usaha mencegah
bertemunya niat dan kesempatan, dengan jalan mendatangi, menjelgahi,
mengamati, mengawasi, memperhatikan situasi dan kondisi yang diperkirakan
akan menimbulkan segala bentuk gangguan. Patroli biasa dilakukan dengan
tujuan tindak pencegahan yang dilaksanakan dari satu titik ke titik yang
lainnya untuk memeriksa dan memastikan area dalam keadaan aman dan

tertib.

H. Pengertian Sarana Dan Prasarana

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia sarana adalah segala sesuatu yang
dapat dipakal sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan. Sedangkan
prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyek). Sarana
prasarana menurut Moenir daam Marliyufitha (2013:517) mengemukakan

bahwa sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas
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yang berfungs sebagai alat utama/ pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan,
dan juga dalam rangka kepentingan yang sedang berhubungan dengan
organisas kerja. Pengertian diatas jelas memberi arah bahwa sarana dan
prasarana merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam suatu proses
kegiatan baik alat tersebut merupakan alat pengamanan, pembantu maupun

utama untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai.

. Kerangka pikir

Lingkungan hidup merupakan faktor yang sangat penting dalam kelangsungan
hidup manusia. Karena itu menjaga dan mengelola lingkungan hidup dengan
baik merupakan sebuah keharusan. Jika lingkungan hidup terus diabaikan dan
dirusak, manusia bukan hanya akan mendapat kerugian, tapi juga akan binasa.
Seperti yang tertera pada UndangUndang Nomor 18 Tahun 2013 yang
menegaskan bahwa illegal logging adalah tindak pidana penebangan pohon
dengan aktivitasnya yang meliputi kegiatan menebang atau memanen hasil
hutan di dalam kawasan hutan tanpa memiliki hak atau ijin yang berwenang,
serta menerima, memberi atau menjual, menerima tukar, menerima titipan,
menyimpan, mengangkut, menguasai, atau memiliki hasil hutan yang tidak

dilengkapi dengan surat sahnya hasil hutan.

Masalah illegal logging merupakan masalah klasik di seluruh penjuru
Indonesia termasuk Provinsi Lampung, oleh karena itu dibutuhkan Strategi
agar dapat mengurangi terjadinya kasus pembaakan liardan juga

dibutuhkanya peran pemerintah dalam mengurangi illegal logging yang terjadi
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di Provinsi Lampung ini. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis
dan mendeskripsikan strategi yang dimiliki Dinas Kehutanan Provinsi
Lampung yang bertujuan untuk mengurangi pembalakan liar (illegal logging)
di Tahura Wan Abdul Rachman. Strategi akan dianalisis menggunakan teori
SWOT yang memiliki indikator, kekuatan (Strenght), kelemahan (Weakness),
peluang (opportunity) dan ancaman (Treahts). Dengan begitu suatu instansi
atau organisas dapat memaksimalkan strategi yang sudah ada dan
menentukan alternatif-alternatif strategi tambahan untuk membantu strategi

yang sudah ada.

Terjadinyalllegal Logging di
TahuraWan Abdul Rachman

Undang-Undang
Nomor 18 Tahun
2013 Tentang
tindak pidana
penebangan pohon

\ 4

Dinas K ehutanan
. Provinsi Lampung
Analisis SWOT:

1.

2.

Srength : Kekuatan merupakan
sumber atau kemampuan yang
dikuasai atau yang tersedia bagi

perusahaan. Strategi
Weakness : Kelemahan Dinas
merupakan keterbatasan atau

kekurangan dalam salah satu Kehutanan

Provinsi

sumber daya atau kemampuan
(capability) organisasi.
Opportunities : Peluang
merupakan situasi yang
menguntungkan didalam
lingkungan organasasi.
Threats: Ancaman merupakan
situas utama yang tidak

menyenangkan /

Gambar 2. Kerangka Penelitian
Sumber:Diolah oleh Peneliti 2019



[11. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan penelitian ini dipilih karena peneliti ingin memecahkan
masalah dengan menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan objek
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari hasil observas,
wawancara, dokumentasi, serta studi kepustakaan yang berkaitan dengan
strategi  Dinas Kehutanan Provinsi Lampung. Kemudian, peneliti
menyesuaikan dengan fakta yang ada di lapangan sesuai dengan pendapat
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2013:4) yang menyatakan tipe penelitian
kualitatif berupaya menggambarkan kegadian atau fenomena sesuai dengan
apa yang terjadi di lapangan, serta data yang dihasilkan berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

B. FokusPenditian

Menurut Moleong (2013:12), tujuan dari penetapan fokus dalam penédlitian ini
adalah untuk menjawab rumusan masalah dengan jalan memanfaatkan fokus

yaitu: Pertama, penetapan fokus dapat membatasi studi. Kedua, penetapan
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fokus itu berfungsi untuk memenuhi kriteria inklusi-ekslusi atau kriteria
masuk-keluar suatu informasi yang baru diperoleh di lapangan. Jadi, dengan
penetapan fokus yang jelas dan mantap, seorang peneliti dapat membuat
keputusan yang tepat data mana yang dikumpulkan dan mana yang tidak perlu
dijamah ataupun mana yang akan dibuang. Berdasarkan teori tersebut, maka
fokus penelitian ini adalah:

1. Kekuatan (Strength)

Dalam penelitian ini, peneliti mendapati bahwa kekuatan dari strategi yang
dimiliki Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dalam menanggulangi kegiatan
Illegal Logging yang dapat dilihat dari sisi internal/dalam organisasi. Salah
satu contohnya adalah kerjasama dan kekompakan yang dimiliki anggota
organisasi.

2. Kelemahan (Weakness)

Daam pendlitian ini, peneliti mendapati hasil lapangan bahwa kelemahan dari
strategi  yang dimiliki Dinas Kehutanan Provinss Lampung dalam
menanggulangi kegiatan Illegal Logging yang dapat dilihat dari sisi
internal/dalam organisasi adalah kurangnya SDM yang dimiliki, salah satu
contohnya adalah usia polhut yang sudah mendekati pensiun, dan kurangnya
sarana dan prasarana.

3. Peluang (Opportunity)

Daam penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil lapangan mengena peluang
dari strategi yang dimiliki Dinas Kehutanan Provins Lampung daam
menanggulangi  kegiatan Illegal Logging yang dapat dilihat dari sSis

eksternal/luar organisasi adalah IPTEK karyawan yang cukup baik, selain itu
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juga adanya dukungan dan kerjasama bersama Gakum, Polri, TNI, dan
Masyarakat dalam membantu perancangan dan pel aksanaan strategi.

4. Ancaman (Threats)

Sedangkan hasil lapangan yang didapat mengenai ancaman dari strategi yang
dimiliki Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dalam menanggulangi kegiatan
Illegal Logging yang dapat dilihat dari sisi eksternal/luar organisasi antaralain
seperti, terbatasnya anggaran APBN maupun APBD yang diterima oleh Dinas

K ehutanan, dan juga faktor alam yang terkadang tidak mendukung.

C. Lokas Penditian

Lokas penelitian merupakan tempat dimana peneliti memperoleh data — data
yang relevan dan mendukung proses penelitian. Lokas penelitian ini adalah
Dinas Kehutanan Provinss Lampung dan UPTD Tahura Wan Abdul
Rachman. Penentuan lokas penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah selalu terjadinya kasus illegal logging di hutan
Konservas Tahura Wan Abdul Rachman. Permasalahan tersebut sesual
dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Kehutanan Provinsi Lampung sebagai
pemerintah yang memiliki wewenang penuh dalam menanggulangi illegal
logging, dan UPTD Tahura Wan Abdul Rachman yang menjalankan amanah

yang diberikan dari Dinas Kehutanan kepada UPTD Tahura.
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D. Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Adapun
data primer yang digunakan peneliti dalam memperoleh data yakni data yang
diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan para narasumber. Dalam
penelitian ini, informan yang diwawancaral adalah Perangkat desa Margodadi,
serta Tenaga ahli di Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dan Tenaga ahli di
UPTD Tahura Wan Abdul Rachman. Kemudian, data sekunder peneliti
menggunakan dokumentasi berupa dokumen seperti peraturan perundangan,

kegiatan, foto, dan berita media yang berkaitan dengan fokus penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2011: 308), teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Untuk menjawab permasalahan penelitian yang tepat dan akurat,
maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara

Menurut Sugiyono (2011:194) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui  hal-hal dari responden yang lebih mendaam. Teknik

pengumpulan data ini mendasarkan diri sendiri atau self-report, atau setidak-



tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Jadi
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dengan

wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam

tentang partisipan dalam menginterprestasikan situas dan fenomena yang

terjadi. Terkait penelitian ini peneliti akan mewawancarai beberapa informan

yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian, antaralain:

Tabel 4. Informan Pendlitian

Informan

Data yang Diperoleh

Ervin Ferdian (Kepaa seks
pengendalian kerusakan dan
kebakaran hutan dan lahan)
Dinas Kehutanan Provins

1

2.

Mengetahui Strategi yang dimiliki Oleh Dinas
K ehutanan Provinsi Lampung

Komunikasi antara Dishut dengan pihak
terkait lainnya

Lampung. 3. Faktor pendukung dan penghambat
2. | Sumardi  (Kepala UPTD | 1. Jadwal patroli rutin dan kegiatan lainnya yang
Tahura Wan Abdul Rachman) merupakan bagian dari strategi Dishut
2. Langkah awal sebelum dilakukan patroli rutin
3. Latar belakang kegiatan pembinaan kepada
masyarakat sekita Tahura
3. | Ariyadi (Wakil Kepala UPTD | 1. Jadwal patroli rutin dan kegiatan lainnya yang
Tahura Wan Abdul Rachman) merupakan bagian dari strategi Dishut
2. Langkah awal sebelum dilakukan patroli rutin
3. Latar belakang kegiatan pembinaan kepada
masyarakat sekita Tahura
4. | Yuridis (Polis Hutan) 1. Berapa banyak tota poliss hutan yang
dimiliki Dinas Kehutanan
2. Koordinasi polhut dengan pihak terkait
lainnya
5. | Bapak Bahrudin (KepalaDesa | 1. Koordinasi terhadap masyarakat, polisi
_ hutan dan UPTD Tahura
Margodadi) 2. Informasi tentang patroli rutin, pembinaan
masyarakat dan materi yang diberikan.
6. | Bapak Samonan (Kepala| 1. Koordinasi terhadap masyarakat, polisi
Dusun 4 Margodadi) hutan dan UPTD Tahura
2. Informasi tentang patroli rutin, pembinaan
masyarakat dan materi yang diberikan.
7. | Bapak Solihin (Masyarakat | 1. Koordinasi terhadap masyarakat, polisi

Desa Margodadi)

2.

hutan dan UPTD Tahura
Informasi tentang patroli rutin, pembinaan
masyarakat dan materi yang diberikan.

Sumber: Diolah oleh pendliti 2019
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2. Observas

Observasi merupakan pengamatan langsung yang dilakukan terhadap kondisi

yang sebenarnya di lokasi penelitian. Observasi dilakukan untuk melihat dan

mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh

gambaran yang lebih luas tentang topik yang diteliti. Maka observasi dapat

dikatakan sebagai kegiatan pengumpulan data penelitian, apabila memenuhi

kriteria:

a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara
Sistematis;

b. pengamatan berkaitan dengan tujuan penelitian yang ditetapkan;

C. pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan proposisi
umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang menarik penelitian;

d. pengamatan dapat di cek dan dikontrol mengenai validitas dan

reliabilitasnya.

Adapun objek yang diamati peneliti yakni fasilitas, dokumen, dan sebagainya
yang ada di Dinas Kehutanan Provins Lampung dan UPTD Tahura Wan
Abdul Rachman serta kegiatan Patroli dan rapat bersama dengan masyarakat
sekitar Hutan Konservasi Tahura Wan Abdul Rachman agar berkurangnya

kegiatan illegal logging yang sering terjadi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu metode cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan



berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
sudah tersedia dalam catatan dokumen. Dalam penelitian kualitatif, fungsi
data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data
pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi
dan wawancara mendalam (Sudjarwo dan Basrowi, 2009: 161). Dalam
penelitian ini, data-data yang dapat dijadikan informasi yaitu data-data dan
dokumen-dokumen tertulis yang ada kaitannya dengan Dinas Kehutanan
Provins Lampung dan Tahura Wan Abdul Rachman.Berikut ini merupakan

dokumen yang akan diperoleh peneliti dari kegiatan penelitian:

Tabd 5. Dokumentasi Pendlitian

N Nama Dokumen Substans

1. | Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 Peraturan Pemerintah

2. | Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Peraturan Pemerintah

3. | Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 Peraturan Pemerintah

4. | Data Kerusakan Hutan akibat illegal logging | Dinas Kehutanan
tahun 2015

5. | Data Kekritisan lllegal Logging Taman Hutan | Dinas Kehutanan dan UPTD
Raya Wan Abdul Rachman Tahun 2015 Tahura Wan Abdul Rachman

6 Strategi penanggulangan illegal 1ogging Dinas K ehutanan

Sumber: Diolah oleh pendliti 2019

F. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2011: 34), mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh. Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif meliputi:
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1. Reduks Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang jelas, dan mempermudah peniliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Data yang diperoleh pendliti
dilapangan kemudian dipilih melalui reduksi data sehingga didapatkan data
yang berfokus dan berhubungan dengan penelitian atau tidak. Dalam
penelitian ini, proses mereduksi data dilakukan dengan memilih serta
menyeleksi data mengenai Dinas Kehutanan Provinsi Lampung yang
diperoleh, lalu memfokuskan pada data yang berkaitan tentang Strategi Dinas
Kehutanan Provinsi Lampung dalam menanggulangi pembalakan liar (illegal
logging) di TahuraWan Abdul Rachman.

2. Penygjian Data (Data Display)

Penygiian data merupakan pembagian pemahaman peneliti tentang hasil
penelitian. Penygjian data mempermudah peneliti dalam melihat gambaran
secara keseluruhan dari penelitian. Pada penelitian ini, penygian data yang
digunakan pada data yang telah direduksi vyaitu disgikan dengan
mendeskripsikan atau memaparkan hasil temuan dalam wawancara dengan
informan yang kemudian didukung oleh dokumen-dokumen, tabel data, foto
maupun gambar yang berkaitan dengan penelitian. Penygjian data dalam
penelitian ini diwujudkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif, bagan,

foto atau gambar dan segjenisnya untuk menjelaskan Strategi Dinas K ehutanan
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Provins Lampung dalam menanggulangi illegal logging di Tahura Wan
Abdul Rachman.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan dan verifikas dilakukan secara terus menerus selama
penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti ialah dengan
mengambil intisari dari rangkaian hasil penelitian berdasarkan sumber data
primer dan sekunder sehingga diperoleh jawaban tentang Strategi Dinas
Kehutanan Provins Lampun dalam upaya menanggulangi kasus illegal
logging yang terjadi di Hutan Konseravsi Tahura Wan Abdul Rachman.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang akurat. Berikut

ini bagan teknik analisis berdasarkan model komponen analisis data:

{ Pengumpulan 1 R [ Penyagjian Data}

data J
[ Reduksi Data ] Penarikan
Kesimpulan
|

Gambar 3. Analisis Data Modd | nteraktif Miles dan Huberman
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2011: 335)
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G. Teknik Keabsahan Data

Dalam pendlitian kualitatif, temuan atau data dikatakan valid atau sah apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Untuk menetapkan keabsahan
data diperlukan teknik pemeriksaan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini
meliputi :

1. Kredibilitas Data (Credibility)

Uji kredibilitas data mempertunjukan bahwa hasil-hasil penemuan dapat
dibuktikan dengan cara peneliti melakukan pengecekan dalam berbagai
sumber yaitu dengan mewawancarai lebih dari satu informan yang berasa
dari elemen yang berbeda. Untuk menguji kredibilitas, peneliti melakukan:

a. Triangulasi

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan dergjat kepercayaan
dengan menggunakan metode triangulasi, yaitu dengan membandingkan hasil
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observas dan dokumentasi.
Informan tersebut berasal dari Tenaga ahli Dinas Kehutanan (Dishut) Provinsi
Lampung. Observas yang dilakukan pada saat peneliti turun ke lapangan serta
berbagal dokumentasi yang didapatkan mengenai Pembalakan hutan (illegal
logging) di Tahura Wan Abdul Rachman. Berikut ini contoh tabel triangulasi

yaitu:



Tabel 6. Contoh Tabel Triangulasi
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No | Wawancara Dokumen Observas
Informan Substans Sumber | Substansi Substans
1. | Bapak ”Kekuatan Jalan aspd
Ervin yang  kami yang berada
Ferdian miliki  yaitu disekitar
kami Batas
Kepala memiliki kawasan
seksi kekompakkan Tahura Wan
pengendalia | tim yang Abdul
n kerusakan | cukup  bak Rachman
dan jadi sehingga
kebakaran | mempermuda mempermud
hutan dan | h jalannya ah akses
lahan Dinas | strategi, untuk masuk
Kehutanan | selain itu ke  dadam
Provins kami juga kawasan
Lampung. | didukung Tahura Wan
sarana  dan Abdul
prasarana Racman, dan
walaupun juga sangat
memang berdekatan
tidak banyak dengan
tapi cukup pemukiman
untuk masyarakat
menjalankan sekitar
patroli sehingga
ataupun sulit
pembinaan membedakk
kepada an antara
masyarakat.” oknum yang
akan berbuat
illegal
logging atau
masyarakat
sekitar.

Sumber: Diolah oleh Peneliti

b. Ketekunan

Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur

daam situas yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang

dicari

dengan melakukan ketekunan maka penéliti

dapat memberikan

deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Peneliti

melakukan pengecekan melalui dergjat kepercayaan dengan menggunakan
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cara triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil data yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap sumber yang berbeda. Data dari beberapa sumber
tersebut kemudian dikategorisasikan mana pandangan yang sama, mana yang
berbeda dan mana yang spesifik.

c. Teknik Pengujian Keteralihan Data (Transferability)

Pengujian keteralihan dalam penelitian kualitatif digunakan agar orang lain
dapat memahami hasil penelitian sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian tersebut dengan membuat Iaporan yang rinci,
jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Pengujian keteralihan dalam penelitian
ini dilakukan dengan memahami dan menerapkan hasil pendlitian terdahulu
yang telah dilakukan dengan fokus penelitian yang sama yaitu tentang Hutan
Konservasi Tahura Wan Abdul Rachman dan illegal logging agar penelitian
dapat terinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.

d. Teknik Pemeriksaan K ebergantungan (Dependability)

Menurut Sugiyono (2011: 374), dalam penelitian kualitatif, uji dependability
dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
Sering terjadi pendliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, akan
tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji dependability-nya,
dan untuk mengecek apakah hasil penelitian yang dilakukan peneliti benar
atau tidak, maka peneliti sdlau mendiskusikannya dengan dosen

pembimbing.
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e. Teknik Kepastian Data (Confirmability)

Teknik pengujian kepastian data (confirmability) dilakukan untuk mengetahui
proses penelitian, sehingga tidak memunculkan penelitian yang hanya ada
hasilnya tetapi tidak ada proses penelitian. Dalam pengujian kepastian data
sama halnya dengan uji kebergantungan sehingga prosesnya dilakukan melalui
pengujian hasil penelitian oleh dosen pembimbing serta dosen pembahas.
Apabila hasil penelitian merupakan fungs dari proses penelitian yang

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar kepastian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa strategi
yang dimiliki Dinas Kehutanan Provinsi Lampung belum cukup baik, khususnya
pada pengimplementasian strategi yang belum maksima disebabkan masih
banyaknya kekurangan seperti SDM yang tidak mencukupi karena tidak adanya
perekrutan aparatur sgjak tahun 2002 sehingga SDM yang tersedia tidak memiliki
pengganti dalam proses restrukturisasi organisasi. Strategi kedua yaitu
pembentukan Pam Swakarsa juga belum berjalan secara maksima karena
walaupun sudah ada keterlibatan polis kehutanan dalam Pam Swakarsa yang
terjun langsung ke masyarakat tetapi kasus illegal logging masih terus terjadi
setigp tahunnya. Kemudian, strategi ketiga yaitu proses pembinaan yang masih
terdapat beberapa kendala seperti, minimnya sarana prasarana, minimnya
pemahaman aparatur terhadap penanganan illegal logging, dan belum tersedianya

mediainformasi publik mengenai pemahaman illegal logging seperti website.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memiliki beberapa saran

dengan harapan dapat membantu Dinas Kehutanan Provinsi Lampung dalam

mengatasi kekurangan dan ancaman yang diterima, saran tersebut antaralain.

1. Dinas Kehutanan Provinsi Lampung tidak hanya melakukan pengamanan
tetapi membentuk suatu korelasi baik dengan masyarakat sekitar sehingga
illegal logging dapat tercegah untuk kembali terulang.

2. Dengan terbentuknya Pam Swakarsa diharapkan dapat terus ditingkatkan
pemahaman dan mangjemen organisasi dengan baik, serta dapat terus
mengikuti kegiatan-kegiatan seperti patroli gabungan dan pembinaan.

3. Dinas Kehutanan Provinsi Lampung sebaiknya menambah aparatur
khususnya yang ahli dalam kasus illegal logging dan pengetahuan IPTEK
sehingga dapat membuat website yang berguna sebagai media informasi
publik.

4. Dinas Kehutanan Provinsi Lampung seharusnya mengusulkan kepada
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Lampung untuk pemenuhan
Sumber Daya Manusia (SDM) agar kegiatan dalam menanggulangi illegal
logging dapat berjalan dengan baik.

5. Dinas Kehutanan Provinss Lampung kedepannya harus menambahkan
sarana prasarana seperti pagar di pintu masuk kawasan hutan dan peralatan
petrol rutin. Hal ini dapat diusulkan pada Rapat Koordinasi (Rakor) antara

Pemerintah Provinsi dengan Dinas-dinas.
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